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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk memahami diskriminasi perempuan dalam Film “Gadis Kretek™
dengan menggunakan semiotika Ferdinand de Saussure sebagai alat snalisis data berupa
potongan {cmds!mhr. dialog, dan monolog pada film tersebut. Film dapal menjadi media
yang efektif dalam menyebarkan suatu pesan dan pemahaman kepada masyarakat. Film “Gadis
Kretek” dipilih peneliti atas dasar karena film ini menyoroti isu diskriminasi yang diatami
perempuan pada zaman 1960an yang masih relevan hingga saat ini. Masil penelitian
menunjukan terdapat bentuk-bentuk diskriminasi perempuan yang dalam hal ini dialami oleh
Dasiyah yang terdapat dalam Film “Gadis Kretek” berupa Dasiyah dilarang masuk ke ruang
saus, Dasiyah tidak mendapatkan kebebisan, keterbatasan tugas dan peran perempuan,
pengetahuan yang dipandang rendah, keberadaan Dasiyah dianggap negatif, penempatan
perempuan yang terbatas, dan kekerasan verban dan nonverbal. Selain itu, hasil juga
mengungkap hubungan penanda dan petanda dalam menghasilkan makna diskrminasi
perempuan dalam Film “Gadis Kretek™ yang di representasikan oleh karakter Dasiyah melalui
potongan scene, dialog dan monolog. Dasiyah berjuang melawan diskriminasi yang
dialaminya, yang menganggap perempuan lidak layak memiliki peran dalam industri kretck.
Melahi dialog dan interaksi antar karakter, film ini berhasil menyampaikan pesan tentang
tantangan yang dihadapi perempuan dalam memperjuangkan kesctaraan dan pengakuan di
masyarakat,

Kata kunci: Diskriminasi perempuan, Gadis Kretek, Semlotika
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‘Urysa - Diana

Osiowo of
F1oL NP, 199P02112003122003
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ABSTRACT

This study aims to understand the discrimination of women in the film“Gadis Kretek” by using
Ferdinand de Saussure’s semiotics as a data analysis (ool in the fom of scene/image pieces,
dislog, and monologues in the film. Movies can be an effective medium in spreading a message
and understanding to the public, The film "Gadis Kretek™ was chosen by the researcher on the
basis that this film highlights the issuc of discrimination experienced by women in the 1960s
which is still relevant today. The results show that there are forms of discrimination against
women, in (his case expericnced by Dasiyah, contained in the film “Gadis Krelek” in the form
of Dasiyah being prohibited from entering the sauce room, Dasiyah not getting frecdom,
fimited tasks and roles of women, knowlcdge that is scen as low, Dasiyah's existence is
considered negative, limited placement of women, and verbal and nonverbal violence. In
addition, the results also reveal the relationship between significrs and signs in producing the
meaning of women's discrimination in the film “Gadis Kretek™ which is represented by
Dasiyah's character through scene cuts, dialog and monologucs. Dasiyah struggles against the
discrimination she expericnces, which considers women unfit to have a role in the kretck
industry. Through dialog and intcraction between characters, the film succcssfully conveys
messages sbout the challenges faced by women in fighting for equality and recognition in
socicty.

Keywords: Female discrimination, Gadis Kretek, Semiotics

Indralaya, 15 January 2025
Mengetahui
Dosen Pembimbing

Sosiologi

JUnaan i)
S0y, 0D Dinup;wi Sartika, M.Si
Fisip NIP, 198002112003122003
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Diskriminasi pada kaum perempuan muncul di masyarakat disebabkan
stereotip yang menganggap perempuan lebih lemah daripada laki-laki. Kaum
perempuan terus menderita dan dieksploitasi karena budaya patriarki
(Sulistyowati, 2020). Masyarakat telah lama percaya bahwa laki-laki adalah
pemimpin yang kuat dan perempuan adalah pekerja rumah tangga yang lemah.
Pandangan stereotip ini menciptakan hierarki gender yang menempatkan
perempuan pada posisi subordinat atau lebih rendah. Di ranah publik maupun
privat, perempuan sering mengalami diskriminasi dalam berbagai aspek kehidupan
mereka sebagai akibatnya.
Pada hakikatnya, hak asasi perempuan terdapat pada Undang Undang
1945. Sebagai bentuk konservasi terhadap hak perempuan, dibentuk juga Gerakan
Wanita Indonesia (GERWANI), Poetri Mardika, the Consultative Body of
Indonesian Women's Islamic Organizations (BMOIW), Koalisi Perempuan
Indonesia serta berbagai gerakan lainnya. Peraturan untuk mengurangi
diskriminasi tidak hanya muncul dalam skala nasional, tetapi juga dalam
komunitas internasional. Munculnya isu yang tak ada hentinya kemudian
mendapatkan respon dari Persatuan Bangsa-Bangsa melalui CEDAW (Convention
on the Elimination of All Forms of Discrimination Against Women). CEDAW
dicetuskan dalam sidang umum PBB pada 18 Desember 1979 (Aryani & Putri,
2023). Persoalan diskriminasi pada perempuan tidak ada habisnya untuk dibahas.
Pada zaman dahulu, perempuan sering dianggap sebagai warga negara kedua,
dimana munculnya kebudayaan patriarki yang menyebabkan adanya diskriminasi
terhadap perempuan masih sangat kental dan terpaku dalam pandangan masyarakat
bahkan hingga saat ini.
Tindakan diskriminasi terhadap kaum perempuan memang sudah sering
terjadi di berbagai aspek kehidupan dari dulu hingga saat ini, salah satu nya dalam
media massa. Seperti halnya dalam salah satu film yang berjudul “Kartini”” dimana

ditemukannya 16 scene terkait diskriminasi yang dialami seorang perempuan.
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Secara rincinya terdapat empat bentuk diskriminasi yaitu subordinasi,
marginalisasi, stereotip, dan kekerasan (Nadya Putri et al., 2020a). Adapun
diskriminasi yang terjadi di Kota Makassar khususnya di Kawasan Industri
Makassar (KIMA). Di sana ada banyak pekerja perempuan, baik yang masih lajang
maupun yang sudah menikah dan memiliki keluarga. Setelah di observasi,
didapatkan bahwa terdapat perbedaan gaji (upah) antara buruh perempuan dan laki-
laki. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan jenis pekerjaan yang dikerjakan.
Terdapat ketimpangan antara laki-laki dan perempuan dalam mengakses berbagai
jenis pekerjaan. Semua orang seharusnya memiliki hak yang sama untuk
mendapatkan gaji, tidak peduli jenis pekerjaannya (Sarina et al., 2021a). Meskipun
diskriminasi ilegal di banyak negara, namun masih terlihat jelas. Seperti statistik
dari Eropa yang memperlihatkan bahwa perempuan memperoleh upah rata-rata
20% lebih rendah daripada laki-laki. Di Inggris, lebih dari 50% perempuan yang
disurvei melaporkan mengalami pelecehan seksual di tempat kerja (misalnya
sentuhan seksual yang tidak diinginkan). Bukti ini menunjukkan preferensi
perekrutan yang bias gender di mana laki-laki lebih diunggulkan daripada
perempuan (meskipun kualifikasi dan pengalamannya identik) (Hosang & Bhui,
2018).

Di era milenial, kemajuan teknologi telah memungkinkan setiap orang
untuk mengakses media massa kapan saja dan di mana saja. Menurut Cangara
dalam jurnal (Rahma Rani et al., 2020) Media massa berfungsi untuk
menyampaikan pesan dari sumber ke khalayak, atau penerima, dengan
menggunakan alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, dan televisi.
Salah satu media massa modern adalah film. Film bisa menjadi media yang efektif
dalam menyebarkan suatu pesan, nilai, dan pemahaman kepada masyarakat. Film
adalah salah satu jenis seni yang menjadi fenomena bagi masyarakat dan sangat
disukai oleh orang-orang dari ekonomi menengah hingga ekonomi ke atas, dari
anak-anak hingga dewasa. Film tidak hanya menampilkan gambar bergerak, tetapi
juga mengandung pesan dan hiburan. Film dapat menjadi gambaran dari realitas
sosial sehari-hari (Rahma Rani et al., 2020).

Saat ini, terdapat beberapa film Indonesia yang membahas terkait

diskriminasi yang dialami oleh kaum perempuan, yaitu: Kartini (2017), Imperfect



(2020), Marlina si pembunuh empat babak (2017), Yuni (2021), Gadis Kretek
(2023) dan sebagainya. Film-film tersebut membahas terkait permasalahan yang
dihadapi kaum perempuan pada masanya yang mendapati adanya diskriminasi baik
dari segi kecantikan, pekerjaan, melawan patriarki, dan perjuangan untuk
mendapatkan keadilan. Dalam hal ini peneliti ingin mengangkat isu diskriminasi
gender terhadap perempuan dalam film “Gadis Kretek™.

Gambar 1.1 Poster Film “Gadis Kretek”

2 NOVEMBER

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024

Film “Gadis kretek” merupakan serial Indonesia dengan lima episode yang
tayang pertama kali di Netflix pada November 2023. Film ini bahkan tayang
perdana di Busan International Film Festival (BIFF) 2023, Korea Selatan. Gadis
Kretek berhasil meraih peringkat top 10 di Netflix secara global dan dalam waktu
satu minggu tayangnya film ini, telah ditonton sebanyak 1,6 juta penonton. Film ini
menggunakan setting cerita pada tahun 1964-1966 dan awal tahun 2001 yang
menggabungkan dua waktu dimana seorang laki-laki yang mencari anak dari gadis
dari masa lalu ayahnya dalam memenuhi keinginan terakhir ayahnya. Pada tahun
1964 di Kota M, kisah ini dimulai. Industri rokok kretek sangat diminati banyak
masyarakat baik laki-laki maupun perempuan, termasuk rokok kretek milik
ayahnya Dasiyah yaitu kretek merdeka. Namun, pada saat itu para perempuan yang
ada dalam industri kretek hanya boleh bekerja sebagai pelinting rokok saja. Saat

itulah Dasiyah yang memiliki ketertarikan dan kemampuan dalam meracik saus
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kretek bertekad untuk mengubah stigma bahwa tidak hanya laki-laki tetapi
perempuan juga bisa dan pantas dalam meracik saus kretek. Tahun 1966, tragedi
yang berkaitan dengan Partai Komunis Indonesia (PKI) yang mana peristiwa ini
menjadi titik balik yang menghancurkan kehidupan Dasiyah dan keluarganya.
Mereka dituduh terlibat dengan PKI, yang mengakibatkan penangkapan Pak Idroes,
ayah Dasiyah, dan Dasiyah sendiri, menyebabkan dampak besar pada kehidupan
mereka dan stigma yang melekat pada keluarga mantan tahanan politik setelahnya.
Pabrik rokok yang sudah dibesarkan oleh ayahnya Dasiyah runtuh segalanya. Tahun
2001, dalam periode ini, anak-anak Soeraja mencari keberadaan Dasiyah,
mengungkap rahasia keluarga dan sejarah industri kretek. Kisah ini merupakan
kisah nyata dari penulis novel bernama Ratih Kumala. Pemeran utama yang
diperankan oleh Dian Sastrowardoyo sebagai Dasiyah atau akrab dipanggil Jeng
Yah pada saat itu, merupakan anak dari seorang pemilik pabrik kretek terkenal.
Meski seorang perempuan, ia mempunyai ketertarikan dan kepintaran dalam
meracik saus untuk campuran tembakau di rokok tersebut. Namun, Dasiyah hanya
dipandang sebelah mata oleh pria seperti ayahnya, karyawan pabrik, dan laki-laki
di sekitarnya. Dasiyah mempunyai mimpi untuk menciptakan kretek terbaik dan
berusaha semaksimal mungkin untuk membuktikan bahwa ia, seorang perempuan,
tetapi bisa dan berhak mendapatkan kesempatan yang sama seperti laki-laki yaitu
meracik saus, bukan hanya sebagai pelinting kretek yang diketahui pada zaman itu
perempuan hanya boleh melinting kretek yang sudah di racik saja. Film serial ini
mampu mendeskripsikan dan menggambarkan bagaimana diskriminasi gender
sejatinya membawa penderitaan pada perempuan.

Penelitian ini berusaha menjelaskan bentuk-bentuk diskriminasi apa saja
yang terjadi dalam film series “Gadis kretek” berdasarkan teori diskriminasi
menurut Fulthoni (2009) yang menjelaskan diskriminasi sebagai perbedaan
perlakuan yang bisa disebabkan karena warna kulit, golongan, atau suku, perbedaan
jenis kelamin, ekonomi, agama, dan sebagainya. Dalam hal ini disebabkan oleh
perbedaan jenis kelamin yaitu berfokus pada diskriminasi yang dialami perempuan
dalam film tersebut. Diskriminasi perempuan yang termasuk aspek sosiologis,
peneliti akan berfokus pada bentuk-bentuk diskriminasi seperti marginalisasi

(pengasingan), stereotip (penilaian negatif), subordinasi (penomorduaan), dan



kekerasan (baik verbal maupun nonverbal). Berikut beberapa potongan scene dalam

film yang menunjukan adanya diskriminasi perempuan

Gambar 1.2 Gambar yang Menunjukan Diskriminasi Perempuan

F &

Saya terbiasa dipahdangggbefah mata Urusanmu cuma bersih-bersih rumah

oleh laki-laki.'

KretekiMerdeka rasanyaiasam,
janganisalahkan saya, ya.

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2024

Dalam menjelaskan diskriminasi yang terjadi pada perempuan dalam film
ini, peneliti menggunakan analisis semiotika Ferdinand de Saussure. Saussure
mengungkapkan bahwa terdapat dua elemen dalam semiotika yaitu Signifier
(penanda) dan signified (petanda) yang merupakan dua konsep penting. Signifier
merujuk pada bentuk fisik dari suatu tanda, seperti suara, gambar, atau kata,
sedangkan signified adalah konsep atau makna yang diwakili oleh signifier tersebut.
Saussure melihat bahasa sebagai sistem tanda yang terorganisir. Setiap tanda dalam
bahasa memiliki makna karena keterkaitannya dengan tanda-tanda lain dalam
sistem itu.

Adapun pada Analisis wacana kritis (Critical discourse analysis) Sara Mills
merupakan analisis yang kerap digunakan untuk mengupas bagaimana perempuan
digambarkan dalam teks, baik novel, berita, foto, maupun iklan. Analisis wacana
kritis Sara Mills bukan hanya membahas seputar feminisme, melainkan juga secara
garis besar membahas bagaimana posisi akhir aktor digambarkan dalam media.
Posisi disini dimaksudkan adalah siapa yang menjadi subjek penceritaan dan siapa
yang menjadi objek penceritaan. Posisi tersebut dalam media juga menghasilkan

makna dan pastinya mengandung ideologi tertentu (Eriyanto, 2018). Misalnya,
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dalam sebuah media baik film, novel, iklan, perempuan kerap kali digambarkan
secara bias dan seringkali ditampilkan sebagai pihak yang lemah dan
termarginalkan jika dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini pun terjadi dalam film
“Gadis Kretek” dimana tokoh utama perempuan yaitu Dasiyah mengalami
perlakuan diskriminasi yang diakibatkan oleh jenis kelaminnya yaitu perempuan.
Analisis wacana kritis berusaha untuk menganalisis secara kritis mengenai apa yang
tidak beres dalam masyarakat, seperti ketidakadilan, ketidaksetaraan, diskriminasi,
dan ketidakbebasan. Selain itu, analisis wacana kritis juga mencoba untuk mencari
kemungkinan cara mengatasi persoalan yang ada (Littlejohn, 2011). Namun, pada
penelitian ini menggunakan analisis semiotika karena peneliti memfokuskan untuk
menganalisis bagaimana tanda-tanda seperti kata, gambar, dan simbol dalam film
yang berfungsi membangun makna melalui tanda yang muncul.

Alasan peneliti memilih judul dengan tema ini adalah karena film ini
menceritakan diskriminasi terhadap perempuan pada tahun 1964 - 1966 dalam
industri rokok kretek yang pada saat itu sedang ramai peminatnya. Berlajut pada
tahun 2001 dimana anak dari Dasiyah dan anak dari Soeraja mengulik Kembali
cerita terkait kedua orang tua mereka di zaman dahulu. Film ini menyoroti isu
diskriminasi yang dialami perempuan yang masih relevan hingga saat ini. Tokoh
utamanya yaitu Dasiyah bukan hanya sebagai korban disini, tapi juga sebagai agen
perubahan yang memiliki ambisi hingga dapat menjadi inspirasi banyak
perempuan. Disebutkan juga tentang perjuangan Dasiyah untuk melawan
diskriminasi dan membuktikan bahwa perempuan juga harus memiliki hak yang
sama dengan laki-laki.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang telah diuraikan, peneliti mengajukan pertanyaan
penelitian, yaitu bagaimana diskriminasi perempuan dalam film “Gadis Kretek”.
Adapun pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Bagaimana bentuk diskriminasi perempuan yang muncul dalam film “Gadis

Kretek”?

2. Bagaimana hubungan antara penanda dan petanda dapat menghasilkan

makna diskriminasi dalam film “Gadis Kretek?



1.3
1.3.1

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memberikan

pemahaman dan penjelasan tentang diskriminasi perempuan dalam film “Gadis

Kretek” yang dapat memberikan pengetahuan baru untuk membuka pandangan

masyarakat mengenai diskriminasi yang terjadi pada perempuan dan terus terjadi

hingga saat ini.

1.3.2

1.

1.4
1.4.1

Tujuan Khusus
Dapat memahami bentuk-bentuk diskriminasi gender pada perempuan yang

muncul dalam film “Gadis Kretek”.

. Dapat memahami hubungan antara penanda dan petanda dapat

menghasilkan makna diskriminasi dalam film “Gadis Kretek”.
Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini terkait diskriminasi yang terjadi pada perempuan dalam

film “Gadis Kretek” dan hubungan penanda dan petanda dalam film “Gadis Kretek”

diharapkan dapat menambah referensi dan ide dalam pengembangan disiplin ilmu

sosiologi komunikasi dan sosiologi gender yang dapat memberikan pemahaman

terkait isu diskriminasi perempuan yang masih sering terjadi hingga saat ini.

1.4.2

1.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi informasi
bagi pembaca dalam memahami diskriminasi perempuan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti bahwa pembuatan film
sebagai media massa yang penting dalam menyampaikan pesan dan
pembelajaran kepada masyarakat dalam hal ini terkait diskriminasi

perempuan.
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